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ABSTRACT

This research examines the shift regional priority Russia to Ukraine in Foreign Policy Concept
Russia in 2013. Based on facts a shift in Foreign Policy Concept Russia in 2008 that befokus in
CIS (Commonuwealth of Independent States) shift in Ukraine as a top priority blocs in Foreign
Policy Concept Russia in 2013 brought up the question why Russia made Ukraine as priority
sectors in blocs. These problems later examined based on national interests, the concept causal
theory and geopolitical Eurasianisme, the concept Geo-economic and International Economic
Cooperation to find the answer while the three Russian interests to Ukraine and political
interests, security interests and financial interests are headed for a European Union to the
establishment Eurasia. While there is an answer in research explanative - qualitative research
is not only proved but to become the basis in data collection to answer the variables
correlation there. Through analysis of the review process bilateral relations between the two
countries in the European Union and establish the Eurasia for 10 years (in 2004 earlier in the
year 2013 can be concluded that Russian interests to Ukraine in politics to restore the Soviet
Union as of Great Power through the establishment European Union Eurasia; economy for
domestic economic interests and strengthening regional economic integration Russia -
European Union Eurasia and control economy to Ukraine; and in security, as buffer zone
Russia and controls the region.

Keywords: European Union Eurasia, Russia, Ukraine, Foreign Policy Concept Russia in
2013, Economic interests, political interests, Security interests.

Penelitian ini menelaah pergeseran prioritas regional Rusia terhadap Ukraina dalam Foreign
Policy Concept Rusia tahun 2013. Berlandaskan fakta pergeseran pada Foreign Policy
Concept Rusia tahun 2008 yang befokus pada CIS (Commonwealth of Independent States)
bergeser menjadikan Ukraina sebagai prioritas regionalnya dalam Foreign Policy Concept
Rusia tahun 2013 memunculkan pertanyaan mengapa Rusia menjadikan Ukraina sebagai
sektor prioritas di regionalnya. Permasalahan tersebut kemudian diteliti dengan
berlandaskan pada kepentingan nasional, kausalitas konsep geopolitik dan teori
Eurasianisme, konsep Geo-ekonomi dan Kerjasama Ekonomi Internasional hingga
menemukan jawaban sementara yakni muncul tiga kepentingan Rusia terhadap Ukraina
yakni kepentingan politik, kepentingan keamanan dan kepentingan ekonomi yang mengarah
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kepada pembentukan Uni Eurasia. Jawaban sementara ada dalam penelitian eksplanatif -
kualitatif ini tidak hanya dibuktikan tetapi menjadi landasan dalam pengumpulan data untuk
menjawab korelasi variabel-variabel yang ada. Melalui analisis dengan menelaah proses
dalam hubungan bilateral kedua negara tersebut dan upaya pembentukan Uni Eurasia
selama 10 tahun (tahun 2004 awal tahun 2013 dapat disimpulkan kepentingan Rusia
terhadap Ukraina secara politik untuk mengembalikan masa kejayaan Uni Soviet sebagai
negara Great Power melalui pembentukan Uni Eurasia; secara ekonomi untuk kepentingan
ekonomi domestik dan penguatan integrasi ekonomi regional Rusia — Uni Eurasia dan
kontrol ekonomi terhadap Ukraina; dan secara keamanan, sebagai buffer zone Rusia dan
kontrol wilayabh.

Kata Kunci: Uni Eurasia, Rusia, Ukraina, Foreign Policy Concept Rusia tahun 2013,
Kepentingan Ekonomi, Kepentingan Politik, Kepentingan Keamanan.

Sejak tahun 2008, Foreign Policy Concept Rusia mengalami perubahan setiap lima
tahun sekali. Foreign Policy Concept Rusia tahun 2013 merupakan kelanjutan dari
kebijakan luar negeri Rusia tahun 2008. Dokumen resmi tersebut sebagai petunjuk
arah kebijakan luar negeri Rusia pasca terjadinya krisis ekonomi global tahun 2008
dan ketidakstabilan politik di negara-negara Timur Tengah dan Afrika Utara tahun
2008-2009 atau yang dapat disebut sebagai Arab Spring (Monaghan, 2013).

Pada 18 Februari 2013, Kementerian Luar Negeri Rusia mempublikasikan Foreign
Policy Concept yang telah diratifikasi oleh Presiden Rusia, Vladimir V. Putin
(Kementerian Luar Negeri Rusia, 2013). Dokumen Foreign Policy Concept tersebut
sudah dipersiapkan oleh Vladimir V. Putin sejak bulan November 2012, akan tetapi
baru diserahkan kepada Konstitusi Rusia pada bulan Februari 2013. Dokumen resmi
tersebut ditandatangani oleh Vladimir Putin pada tanggal 12 Februari 2013
(Monaghan, 2013).

Jika dibandingkan dengan Foreign Policy Concept Rusia tahun 2008, maka Foreign
Policy Concept Rusia tahun 2013 mengalami perubahan, khususnya dalam sektor
prioritas regional (Regional Priorities). Di dalam Foreign Policy Concept Rusia tahun
2008, Rusia secara spesifik berfokus pada CIS (Commonwealth of Independent
States). CIS merupakan organisasi regional di bidang ekonomi yang dibentuk tahun
1991 oleh Rusia, Belarus, dan Ukraina sebagai founding father-nya (cisstat.com, tt).
Organisasi ini dibentuk sebagai upaya integrasi ekonomi Rusia dengan negara—negara
bekas wilayah Uni Soviet (Rusia sebelumnya). Organisasi regional ini memiliki dua
belas anggota yakni Azerbaijan, Armenia, Belarus, Georgia, Kazakhstan, Kyrgyzstan,
Moldova, Rusia, Tajikistan, Turkmenistan, Uzbekistan dan Ukraina. Keterfokusan
Rusia terhadap CIS diperkuat dengan pernyataan dalam Foreign Policy Concept Rusia
tahun 2008:

“Development of bilateral and multilateral cooperation with the CIS
Member States constitutes a priority area of Russia's foreign policy..
Russia forges friendly relations with all the CIS Member States on the
basis of equality, mutual benefit, respect and regard for the interests of
each other..” (Kementerian Luar Negeri Rusia, 2008).

Pernyataan diatas secara jelas menyatakan terdapat upaya perkembangan kerjasama
yang dilakukan Rusia baik secara bilateral dan multilateral dengan negara—negara
anggota CIS sebagai wilayah prioritas utama dari kebijakan luar negeri Rusia. Selain
berfokus di wilayah negara-negara anggota CIS, Rusia menjadikan pula wilayah Euro-
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Atlantic, Asia Pasifik, Afrika dan Amerika Latin sebagai prioritas regionalnya
(Monaghan, 2013).

Berbeda dengan Foreign Policy Concept Rusia tahun 2008, di dalam Foreign Policy
Concept Rusia tahun 2013, terjadi perubahan dalam sektor prioritas regional negara
Rusia. Ukraina menjadi salah satu fokus negara Rusia di dalam sektor prioritas
regional Rusia setelah CIS. Perubahan tersebut tertulis di dalam Foreign Policy
Concept Rusia tahun 2013 yang berbunyi:

“..build up relations with Ukraine as a priority partner within the CIS,
contribute to its participation in extended integration processes;...”
(Kementerian Luar Negeri Rusia, 2013).

Pernyataan diatas menyatakan upaya Rusia membangun hubungan dengan Ukraina
sebagai rekan prioritas dalam CIS melalui partisipasi dan kontribusi Ukraina untuk
keberlanjutan dari proses integrasi ekonomi Eurasia yang dilakukan Rusia. Jika ditarik
mundur ke belakang, Rusia dan Ukraina memiliki hubungan bilateral yang cukup unik.
Kedua negara tersebut memiliki batas wilayah negara yang berhubungan secara
langsung. Ukraina dan Rusia pula merupakan founding father dari CIS. Rusia memiliki
ketertarikan terhadap negara Ukraina sejak terjadinya Revolusi Oranye 5 tahun 2004.
Ketertarikan Rusia ditunjukan melalui dukungan terhadap Viktor Yanukovych dalam
pemilihan Presiden di Ukraina tahun 2004 (Tsyagankov, 2010). Akan tetapi, presiden
yang terpilih kala itu adalah Viktor Yushchenko, saingan dari Viktor Yanukovych
(bbcnews.com, 2014).

Ditilik melalui perkembangan waktu, hubungan bilateral kedua negara mengalami
dinamika naik turun. Sejak tahun 2004, Rusia selalu berupaya mencegah masuknya
Ukraina ke dalam NATO dan Uni Eropa (2010, Tsyagankov). Dinamika dalam
hubungan kedua negara tersebut semakin berkembang dengan terjadinya konflik gas
alam yang membuat renggang hubungan kedua negara tersebut selama tahun 2006
dan tahun 2009. Memasuki tahun 2010, masa pemerintahan Presiden Yanukovych,
Ukraina memiliki hubungan baik dengan Rusia dikarenakan pemerintahan kala itu
lebih condong pro—Rusia (bbcnews.com, 2014). Bentuk pro-Rusia ini terlihat dengan
normalisasi hubungan kedua negara (bbcnews.com, 2014).

Hubungan baik Ukraina dan Rusia ini disinyalir menjadi kepentingan nasional Rusia,
khususnya Vladimir Putin yang ingin menyatukan negara—negara bekas Uni Soviet
menjadi “Uni Eurasia” (Suara Pembaharuan.com, 2011). Uni Eurasia adalah sebuah
persekutuan negara-negara bekas pecahan Uni Soviet yang digagas oleh Presiden
Rusia, Vladimir Putin (Akbar, 2012). Persekutuan ini menjadi upaya Putin untuk
mengembalikan Rusia seperti masa kejayaan “Uni Soviet” sebelum runtuhnya Uni
Soviet tahun 1991. Rusia dan sejumlah negara pecahan Uni Soviet yang akan
bergabung ke dalam Uni Eurasia (Armenia, Belarusia, Kazakhstan, Kyrgyztan,
Tajikistan, Turkmenistan, Uzbekistan dan Ukraina) merupakan anggota dari
Commonwealth of Independent States (CIS). Jika dilihat melalui keterkaitan
antarnegara yang didaulat oleh Putin sebagai “Uni Eurasia”, maka CIS merupakan
bakal dari persekutuan integrasi ekonomi Rusia.

Selama ini, Rusia berhasil mengembangkan kerjasama dengan negara-negara bekas
Uni Soviet (Intelijen.co.id, 2011). Salah satu bentuk berkembangnya kerjasama Rusia
dengan negara—negara bekas Uni Soviet terjadi pada tahun 2000 antara Rusia dengan
Belarus dan Kazakhstan yang melakukan kerjasama ekonomi seperti EEC (Eurasian
Economic Community) serta tahun 2003 terjadi penandatanganan pembentukan
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lanjutan dari Uni Eurasia yakni CES (Common Economic Space) (cisstat.com,
tt).Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mempunyaip
rumusan masalah mengapa Rusia menjadikan Ukraina sebagai prioritas regional
dalam Foreign Policy Concept Rusia tahun 2013?

Pembahasan

Tahun 2012 merupakan tahun kelanjutan hubungan Rusia dan Ukraina. Tahun 2008
hingga tahun 2009, Rusia dan Ukraina tidak memiliki hubungan baik. Terpilihnya
Yanukovych tahun 2010 membuat normal kembali hubungan bilateral kedua negara
terebut. Di tahun 2012, Rusia dan Ukraina kembali bernegosiasi terkait penurunan
harga gas alam Rusia ke Ukraina (voanews.com, 2013).

Harga gas alam Ukraina pada tahun 2012 mencapai 410 U$ dollar/1000cm3
(voanews.com, 2013). Di tahun 2012, terjadi pemilu di Rusia yang memenangkan
Vladimir Putin sebagai Presiden Rusia. Kepemimpinan Putin tahun 2012 menjadi
kepemimpinan ketiga Putin. Sebelumnya Putin menjadi Presiden Rusia pada tahun
2000—2004 dan tahun 2004-2008. Di tahun 2008-2012, Putin menjadi Perdana
Menteri) dan tahun 2012, Putin terpilih kembali menjadi Presiden Rusia. Terpilihnya
Putin kembali, membuat Putin menyusun draft Foreign Policy Concept Rusia yang
menjelaskan arah kebijakan luar negeri Rusia selama lima tahun di masa yang akan
datang. Dalam Foreign Policy Concept Rusia tahun 2013, muncul Ukraina sebagai
sektor prioritas regional sebagai rekan regional CIS (Kementerian Luar Negeri Rusia,
2013).

Jika melihat dari sisi kerjasama antara Rusia dan Ukraina di sektor gas alam, sejak
tahun 2000 hingga 2010 harga impor gas alam Ukraina mengalami naik turun. Pada
tahun 2000 hingga 2003, harga impor gas alam Ukraina sebesar 40 U$
dollar/1000cm3. Berlanjut pada tahun 2004 hingga 2005 terjadi peningkatan sebesar
10 U$ dollar menjadi 50 U$ dollar/i000cm3. Konflik gas alam tahun 2006
meningkatkan impor harga gas alam Ukraina sebesar 45 U$ dollar menjadi 95 U$
dollar/1000cm3. Pada tahun 2008, Ukraina membayar sebesar 160 U$
dollar/1000cm3. Terjadinya konflik gas alam tahun 2009 menyebabkan Ukraina
membayar harga impor gas alam ke Rusia sebesar 266 U$ dollar/1000cm3 (terdapat
pada tabel 2.1. Harga gas alam Rusia terhadap Ukraina tahun 2000-2009), di tahun
2010, terjadi penurunan harga menjadi 100 U$ dollar/1000cm3. Dan tahun 2012,
Ukraina membayar sebesar 410 U$ dollar/1000 cm.

Ukraina
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Grafik 1. Daftar Harga Gas Alam Rusia Terhadap Ukraina
tahun 2000-2012 (diolah sendiri)
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Peningkatan harga gas alam tersebut berpengaruh pada PDB Rusia dan Ukraina secara
nasional. Peningkatan harga gas alam menyebabkan PDB yang diterima oleh Rusia
lebih besar dibandingkan dengan Ukraina. Tetapi, berdasarkan dari grafik dibawah ini
menunjukkan terjadinya penurunan PDB di tahun 2009. Di tahun tersebut, terjadi
konflik gas alam Rusia-Ukraina dan merupakan efek dari krisis ekonomi global yang
terjadi tahun 2008. Penurunan PDB di tahun 2009 tidak membuat penurunan
signifikan pada PDB kedua negara di tahun berikutnya. Dari tahun 2004-2012, dapat
dikatakan bahwa PDB kedua negara tersebut membuat perekonomian kedua negara
cukup stabil. Bentuk kestabilan tersebut diperlihatkan dengan pola perkembangan
ekonomi yang sama sepamjang tahunnya dan kenaikan dan penurunan PDB di tahun
yang sama (tahun 2008, tahun 2009, dan tahun 2012) — memperlihatkan bahwa
hubungan bilateral kedua negara ini secara berbanding lurus dengan perekonomian
domestik masing — masing negara. Dari grafik dibawah ini pula, menjelaskan Ukraina
memiliki peningkatan PDB yang lebih tinggi dibandingkan dengan Rusia.

Di tahun 2004, hubungan kedua negara ini tidak cukup baik dikarenakan tahun
tersebut menjadi turning point dari hubungan bilateral kedua negara tersebut.
Berlanjut hingga tahun 2009, hubungan bilateral kedua negara ini diwarnai dengan
konflik gas alam tetapi, hubungan kedua negara tersebut mengalami perbaikan pada
tahun 2010 dengan terjadinya normalisasi hubungan bilateral melalui perjanjian
Kharkiv. Normalisasi hubungan antara kedua negara ini tidak serta merta
memperlihatkan hubungan bilateral yang baik antardua negara, dikarenakan masih
terdapat upaya Ukraina menjadi anggota Uni Eropa yang dianggap mengancam Rusia.
Meski begitu, hubungan bilateral Rusia-Ukraina tersebut menjadi bagian penting
dalam pembentukan Uni Eurasia yang dilakukan oleh Rusia dengan negara-negara
bekas Uni Soviet yang mengikutsertakan Ukraina di dalamnya.

Uni Eurasia merupakan suatu organisasi supranasional yang dibentuk oleh Putin. Uni
Eurasia adalah level tertinggi dari integrasi yang selama ini berada di kawasan regional
negara—negara bekas Uni Soviet. Uni Eurasia akan menjadi organisasi supranasional
yang bersaing dengan kekuatan-kekuatan ekonomi besar, seperti Uni Eropa, China,
dan APEC (Izvestia, 2011). Organisasi supranasional ini akan menjadi organisasi
supranasional yang berlandaskan pada sektor politik, ekonomi dan nilai dasar yang
lebih dari badan organisasi tersebut (Saari, 2011). Uni Eurasia memiliki karakteristik
seperti (1) integrasi yang dilandasi nilai politik dan ekonomi baru; (2) diikuti oleh
negara-negara di kawasan Eurasia yakni negara—negara bekas Uni Soviet dan mampu
diikuti oleh negara—negara lain; dan (3) organisasi supranasional yang berfungsi
sebagai jembatan bagi wilayah Eropa dan Asia Pasifik (Izvestia, 2011). Putin
menyatakan bahwa:

“First, none of this entails any kind of revival of the Soviet Union. It
would be naive to try to revive or emulate something that has been
consigned to history. But these times call for close integration based
on new values and a new political and economic foundation.”
(Vladimir Putin, 2011).

Pernyataan tersebut muncul dalam upaya pembentukan Uni Eurasia yang digagas oleh
Putin. Pernyataan Putin tersebut menjelaskan bahwa pembentukan organisasi
supranasional (Uni Eurasia) bukanlah sebagai upaya Rusia mengembalikan masa
kejayaan Uni Soviet. Gagasan mengenai Uni Eurasia ini muncul sebagai konsep baru
dari teori Eurasianisme. Uni Eurasia muncul sebagai gagasan di abad ke-20 yang
membahas proses integrasi lokal di wilayah bekas Uni Soviet (Dugin, 2008).Uni
Eurasia muncul sebagai lanjutan dari integrasi tradisional melalui model ideologi unik
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yakni berfokus pada prosedur demokrasi, hak masing-masing negara dan memberi
perhatian khusus dalam budaya, lingual, dan etnis bagi anggotanya (Dugin, 2008).
Gagasan Uni Eurasia digagas pertama kali oleh Presiden Kazakhtan, Nursultan
Nazaebaev tahun 1994 tetapi gagasan tersebut hanya sebuah gagasan tanpa
implementasi (Dietl, 2013). Gagasan tersebut menjadi nyata tanggal 3 Oktober 2011,
ketika Putin melalui surat kabar Rusia, Izvestia yang menyatakan untuk membentuk
Uni Eurasia. Putin menyatakan di dalam artikel tersebut:

“A crucial integration Proyek, the Common Economic Space of Russia,
Belarus and Kazakhstan (CES), will kick off on January 1, 2012. This
Proyek is, without exaggeration, a historic milestone for all three
countries and for the broader post-Soviet space.... We plan to go
beyond that, and set ourselves an ambitious goal of reaching a higher
level of integration — a Eurasian Union.” (Vladimir Putin, 2011).

Secara terperinci bahwa proyek integrasi yang dilakukan dengan negara anggota CES
(Common Economic Space) — Rusia, Belarus, dan Kazakhtan — menjadi tonggak
sejarah bagi ketiga negara dan bagi negara—negara bekas Uni Soviet lebih luas lagi
dalam proses integrasi di kawasan tersebut. Proyek integrasi tersebut bertujuan untuk
mencapai level tertinggi integrasi regional yang disebut Uni Eurasia. Pembentukan Uni
Eurasia juga didorong oleh upaya integrasi yang dilakukan Uni Eropa. Pada tahun
2008 melalui Eastern Partnership Programme (EPP), Uni Eropa berusaha untuk
meningkatkan hubungan politik dan ekonomi dengan keenam negara “strategis” bekas
soviet yakni Armenia, Belarus, Georgia, Moldova, Ukraina melalui berbagai sektor
seperti demokrasi, hukum, hak asasi manusia, mempromosikan ekonomi pasar dan
pembangunan keberlanjutan di masing-masing negara (Dietl, 2013). Kemunculan Uni
Eurasia ini sebagai organisasi supranasional lain di benua Eropa selain Uni Eropa.
Dalam artikelnya, Putin menyatakan:

“.It took Europe 40 years to move from the European Coal and Steel
Community to the full European Union. The establishment of the
Customs Union and the Common Economic Space is proceeding at a
much faster pace because we could draw on the experience of the EU
and other regional associations..” (Vladimir Putin, 2011).

Pernyataan diatas menyatakan bahwa Uni Eurasia sebagai organisasi regional dan
supranasional baru di benua Eropa yang dibentuk oleh Rusia dan negara-negara bekas
Uni Soviet. Pembentukan Uni Eurasia dilakukan dengan belajar melalui pengalaman-
pengalaman dan masalah-masalah yang dihadapi oleh Uni Eropa sejak asal mula Uni
Eropa dibentuk hingga saat ini yang sudah berjalan selama hampir empat puluh tahun.
Pembentukan Uni Eurasia sendiri hampir sama seperti pembentukan Uni Eropa, tetapi
pembentukan Uni Eurasia dimulai dari terbentuknya CIS (Commonwealth of
Independent States).

Tanggal 18 November 2011, Presiden Belarus, Kazakhstan, dan Rusia menandatangani
deklarasi Integrasi Ekonomi Eurasia. Deklarasi tersebut muncul karena kesuksesan
pembentukan Customs Union. Melalui deklarasi tersebut, muncullah perjanjian
internasional membentuk SES yang dioperasionalkan tanggal 1 Januari 2012. Di hari
yang sama, ketiga presiden tersebut bekerjasama dalam pembentukan Komisi Ekonomi
Eurasia (Komisi Ekonomi Eurasia, 2013). Komisi Ekonomi Eurasia menjadi badan
supranasional permanen Customs Union dan Single Economic Space.
Penandatanganan perjanjian tersebut menjadikan tiga negara — Belarus, Kazakhstan,
Rusia — disebut CES (Common Economic Space) sebagai kesatuan regional yang
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berupaya untuk mengembangkan Customs Union (CU) dan Single Economic Space

(SES).
Economic ‘

Union

Single
Economic
Space

Custom
Union

Gambar 1. Proses integrasi regional

Dari gambar diatas terdapat empat tahap penting pembentukan Uni Eurasia. Tahap
pertama yakni pembentukan FTA (Free Trade Area) yang dilanjutkan dengan tahap
kedua, pembentukan Customs Union lalu tahap ketiga yakni Single Economic Space
dan tahap terakhir adalah Uni Ekonomi Eurasia. Dalam perkembangan pembentukan
Uni Eurasia, EurAsEc memulai terlebih dahulu melalui pembentukan Customs Union
(CU). Customs Union (CU) merupakan area pasar bersama untuk perdagangan barang
yang berarti tidak terdapat bea cukai atau pembatasan perdagangan (Komisi Ekonomi
Eurasia, 2013). Customs Union terbentuk tahun 1999 yang bertujuan untuk
memastikan konvertibiltas bersama dan stabilisasi nilai mata uang, masalah pajak
berganda dan pencegahan pendapatan serta modal penggelapan pajak pada industri,
iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi), ekonomi demi kemajuan dan peningkatan
kesejahteraan di wilayah tersebut (EurAsEc, 2009). Upaya tersebut berlanjut hingga
tahun 2007. Pada 10 Juni 2007, Putin melakukan speech dalam XTI St Petersburg
International Economic Forum menyatakan upaya dalam pembentukan Customs
Union (CU). Putin menyatakan:

“..The CIS countries are becoming increasingly integrated in global
processes and are becoming influential participants in international
economic relations. In an open economy, most countries depend on
international trade and on how stable and sustainable are their
exports and imports....I stress that Russia will work actively to help
form an infrastructure of trust in the global and regional economy..,
and this is why we support the idea of a strategic dialogue between
energy consumers, suppliers, and transit countries. I am sure that all
sides would benefit from such a dialogue. The new steps we are taking
aim to ensure energy security for the entire Eurasian continent. This
is true also of the Proyeks which we are planning and which we are
carrying out together our neighbours and partners in this sector —
Turkmenistan, Kazakhstan and Uzbekistan.” (Vladimir Putin, 2007).

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa CIS merupakan organisasi regional yang
menunjukkan peningkatan integrasi secara global dan akan menjadi partisipan yang
berpengaruh dalam hubungan ekonomi internasional, sehingga Rusia secara bangga
memberikan kepercayaan baik dalam organisasi tersebut baik secara regional maupun
global. Putin menyatakan terdapat proyek yang dilakukan bersama di kawasan Eurasia
dengan negara tetangga dan partner lainnya - Turkmenistan, Kazakhstan and
Uzbekistan — khususnya dalam sektor energi. Tepatnya pada bulan Oktober 2007,
terbentuklah upaya pengembangan Customs Union lebih lanjut melalui Treaty on the
Establishment of the Common Customs Teritory and Formation of the Customs Union
antara Belarus, Kazakhstan, Rusia. Memasuki tahun 2009, badan Customs Union
(Supreme Body of the Customs Union) menyetujui pembentukan SES (Single
Economic Space) yang melalui tujuh belas perjanjian yang ditandatangani tanggal 1
Januari 2012 (Komisi Ekonomi Eurasia, 2013). Bulan Juni 2010, upaya pencapaian
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Customs Union berkembang melalui pembentukan Komisi Ekonomi Eurasia yang
bertujuan menginvestigasi dan melengkapi aplikasi-aplikasi seperti anti dumping33,
countervailing34, dan pengamanan alat-alat Customs Union (Komisi Ekonomi
Eurasia, 2013).

Selain melengkapi aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan Komisi Ekonomi Eurasia,
dibentuklah Unified Customs Code (UCC) sebagai peraturan atau regulasi untuk
memperkenalkan terbentuknya wilayah Customs Union. Melalui pertemuan EurAsEc
tanggal 9 Desember 2010, Presiden Kazakhtan, Presiden Rusia, dan Presiden Belarus
menyatakan keterfokusan pada Komunitas Ekonomi Eurasia. Presiden Kazakhstan,
Nursultan Nazaebaev menyatakan bahwa :

“..we looked into a large number of issues concerning the main trends
in developing the Eurasian Economic Community, the Customs Union,
and EurAsEC’s Common Economic Space. In just ten years, we have
achieved a great deal..” (Nazaebaev, 2010).

Secara singkat, adanya upaya pencapaian yang dilakukan untuk Uni Eurasia selama
sepuluh tahun memberikan hasil yakni melalui adanya perjanjian yang ada.
Dilanjutkan dengan pernyataan Medvedev bahwa:

“.our integration union, our association, is emerging and is being
recognised by most economic players — serious economic players — as
an independent, self-sufficient, and very important partner in trade
and investment. Indeed, that is exactly what we have been striving
for, and this topic was the subject of the economic declaration we
passed today, where we made note of the progress and final goal that
we have set for ourselves: the creation of the Eurasian Union”
(Dmitrii Medvedev, 2010).

Melalui upaya integrasi yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi memunculkan
kemandirian dan kemitraan yang penting dalam perdagangan dan investasi. Hal
tersebut membantu terbentuknya perekonomian regional yang baik. Pernyataan ini
muncul melalui deklarasi ekonomi yang dilakukan tanggal 9 Desember 2010 dengan
tujuan yakni pembentukan Uni Eurasia. Perkembangan Customs Union di tahun 2010
memberikan hasil yang baik di tahun 2011. Bulan Juli 2011, semua negara Customs
Union khususnya Belarus, Kazakhstan, dan Rusia membentuk perbatasan internal
antarnegara. Munculnya Ukraina sebagai prioritas regional Rusia dalam Foreign Policy
Concept Rusia tahun 2013 berakar dari kepentingan Rusia pada negara Ukraina.
Bentuk kepentingan Rusia tersebut terbagi menjadi tiga kepentingan yakni
kepentingan ekonomi, keamanan dan politik.

Dalam konsep geoekonomi dijelaskan bahwa peran wilayah suatu negara
mempengaruhi kepentingan ekonomi negara lainnya. Secara geografi, Rusia dan
Ukraina memiliki wilayah yang berseberangan secara langsung yang menjadi poin
penting dalam kepentingan ekonomi Rusia terhadap Ukraina dan sebagai upaya
mencapai integrasi ekonomi regional melalui Uni Eurasia. Upaya pencapaian
kepentingan ekonomi Rusia tersebut dilakukan melalui hubungan bilateral Rusia dan
Ukraina yang berpengaruh bagi pembentukan Uni Eurasia sesuai dengan gagasan
Putin tanggal 3 Oktober 2011.

Hubungan bilateral Rusia-Ukraina dalam sektor gas alam terjadi sejak tahun 1990-an.
Hubungan bilateral tersebut bertujuan untuk (a) pengiriman gas alam Rusia melalui
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jaringan pipa gas alam Ukraina untuk di-ekspor ke negara-negara Eropa dan Asia
Tengah; dan (b) di-transit (disimpan sementara) di Ukraina. Dalam hubungan bilateral
kedua negara tersebut, jaringan pipa gas alam Ukraina memiliki letak yang strategis
bagi kepentingan Rusia. Jaringan pipa gas alam tersebut mampu mengirimkan gas
alam Rusia ke negara—negara Eropa lainnya dan Asia Tengah. Melalui pengiriman gas
alam tersebut, Rusia secara tidak langsung diuntungkan melalui harga gas alam yang
selalu berkembang (berubah-ubah), sedangkan Ukraina dirugikan melalui konflik gas
alam yang terjadi.

Hubungan bilateral kedua negara tersebut dalam sektor gas alam mengalami dinamika
naik turun. Memasuki tahun 2004, hubungan bilateral di sektor gas alam tersebut
mengalami permasalahan terkait harga gas alam yang mempengaruhi pengiriman gas
alam Rusia dan transit gas alam Rusia di Ukraina. Konflik gas alam Rusia-Ukraina
dimulai tanggal 1 Januari 2006 ketika Putin menyuruh Gazprom (Perusahaan Gas
Alam Rusia) untuk menutup pengiriman gas alam Rusia melalui jaringan pipa gas alam
Ukraina. Penutupan pengiriman gas alam Rusia ini menyebabkan kurangnya pasokan
gas alam di Ukraina dan menyebabkan merenggangnya hubungan bilateral kedua
negara. Penyebab konflik gas alam ini dikarenakan tidak adanya upaya negosiasi harga
gas alam antara Rusia-Ukraina yang berjalan baik serta hutang gas alam Ukraina yang
belum dibayar. Konflik tersebut berakhir dengan memunculnya harga gas alam Rusia
yang baru.

Konflik gas alam tahun 2006 ini muncul kembali di tahun 2009 dengan alasan konflik
yang masih sama, yakni masalah harga gas alam. Berbeda dengan konflik yang terjadi
pada tahun 2006, konflik gas alam tahun 2009 berdampak lebih luas. Bukan hanya
mempengaruhi Ukraina melainkan juga mempengaruhi negara—negara yang
mendapatkan pengiriman gas alam melalui jaringan gas alam Ukraina yakni negara
Eropa dan Asia Tengah. Konflik gas alam tahun 2009 terjadi lebih lama dibandingkan
tahun 2006. Konflik tersebut dimulai tanggal 1 Januari 2009 dengan cara yang sama,
yakni penutupan pengiriman gas alam Rusia pada jaringan gas alam Ukraina.

Dalam upaya penyelesaian konflik gas alam tahun 2009, upaya negosiasi bukan
dilakukan oleh Rusia-Ukraina, tetapi oleh Uni Eropa yang terkena dampak dari konflik
tersebut. Konflik gas alam tahun 2009 ini menghasilkan dua perjanjian yakni (1) harga
gas alam berdasarkan pengiriman gas alam dan (2) harga gas alam berdasarkan transit
gas alam. Selain dua perjanjian tersebut, terdapat biaya tambahan yang dikenakan
Rusia terhadap Ukraina pasca konflik gas alam tahun 2009. Bagi Ukraina, hubungan
bilateral tersebut tidaklah menguntungkan. Meski tidak menguntungkan tersebut,
ketergantungan Ukraina pada gas alam Rusia dan keterikatan kedua negara melalui
perjanjian tidaklah memudahkan Ukraina untuk lepas dari cengkraman Rusia.

Perbandingan Net Ekspor - Impor Ukraina - Rusia
tahun 2000 - 2012
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Grafik 2. Perbandingan perdagangan Rusia-Ukraina
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Melalui table tersebut, penulis menggunakan net ekspor1 dan net impor2 dari kedua
negara untuk menjelaskan keuntungan dan kerugian yang diperoleh melalui hubungan
bilateral kedua negara dalam sektor gas alam. Hubungan bilateral telah memberikan
kontribusi besar dalam kegiatan ekspor-impor kedua negara tersebut. Grafik diatas
menjelaskan bahwa melalui proses ekspor-impor gas alam ini Rusia selalu memperoleh
keuntungan. Keuntungan terbesar terjadi pada tahun 2006, saat konflik gas alam
pertama. Keuntungan tersebut mengalami penurunan di tahun 2012 yang cukup
drastis. Berbeda dengan Rusia, Ukraina mengalami keuntungan dalam hubungan
bilateral hanya di tahun 2000 dan sejak tahun 2004, Ukraina mengalami kerugian
besar dari kegiatan ekspor-impor gas alam yang terjadi. Kerugian terbesar yang terjadi
pada tahun 2006 dan tahun 2012.

Tabel diatas juga menjelaskan bahwa hubungan bilateral tersebut menguntungkan
Rusia dan merugikan Ukraina. Keuntungan yang diperoleh Rusia membuat Rusia
berusaha untuk mengontrol negara Ukraina. Bentuk pengontrolan yang dilakukan oleh
Rusia melalui keterikatan perjanjian antara dua negara tersebut dan meningkatnya
harga gas alam Rusia terhadap Ukraina. Perjanjian yang terjadi antara Rusia-Ukraina
sebagai hasil akhir dari konflik gas alam yang terjadi mengikat Ukraina secara jangka
panjang untuk berhubungan dengan Rusia. Selain itu, adanya hutang—hutang Ukraina
dan semakin meningkatnya harga gas alam Rusia, membuat Ukraina tidak mudah
untuk lepas dari Rusia. Ketergantungan gas alam dan hutang yang makin membengkak
membuat Rusia makin mengontrol Ukraina.

Pengaruh Harga Gas Alam Ukraina Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Rusia tahun 2000 - 2012
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Grafik 3. Konektifitas atau Pengaruh Harga Impor Gas Alam Ukraina
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Rusia / GDP Rusia Tahun 2000-2012

Grafik diatas menjelaskan korelasi harga gas alam Rusia terhadap Ukraina dan
pertumbuhan ekonomi Rusia. Peningkatan harga gas alam Rusia berbanding lurus
dengan peningkatan pertumbuhan perekonomian domestik negara tersebut. Grafik
diatas menjelaskan terdapat dinamika dalam korelasi harga gas alam dan
pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2004 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi di
Rusia padahal harga gas alam Rusia terhadap Ukraina meningkat sebanyak 10 US$
dollar/cm3. Di tahun 2006, terjadi peningkatan harga, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Rusia. Tetapi memasuki tahun 2008 dan tahun 2009, terjadi penurunan yang
signifikan dalam pertumbuhan perekonomian Rusia.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan pertumbuhan ekonomi
Rusia tersebut antara lain (a) meningkatnya harga gas alam Ukraina; (b) beban hutang
Ukraina yang belum dibayar; (¢) hubungan bilateral Rusia-Ukraina yang merenggang
akibat konflik gas alam tahun 2009; dan (d) krisis ekonomi global tahun 2008. Empat
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faktor tersebut berdampak pada penurunan drastis pertumbuhan ekonomi Rusia. Di
tahun 2010, dengan adanya normalisasi harga (penurunan harga gas alam Ukraina
oleh Rusia dan normalisasi hubungan kedua negara menjadikan peningkatan
perekonomian Rusia.

Perbandingan tersebut berdampak secara tidak langsung bagi perekonomian Rusia.
Kolerasi pertumbuhan ekonomi Rusia bukan hanya tergantung pada sektor gas alam
tetapi sektor lainnya mempengaruhi, seperti pendapatan nasional Rusia melalui
hubungan bilateral kedua negara. Dapat dilihat melalui tabel dibawah ini bahwa
selama tiga belas tahun (tahun 2000-tahun 2012) berdasarkan pendapatan nasional
kedua negara ini, Rusia memperlihatkan pendapatan nasional yang lebih tinggi
dibandingkan Ukraina. Kedua negara ini sama—sama memperoleh peningkatan
pendapatan di tahun 2008 dan mengalami penurunan pendapatan di tahun 2009.
Penurunan tersebut terjadi akibat krisis ekonomi global yang terjadi tahun 2008.
Meski begitu, pada tahun 2011 dan tahun 2012, pendapatan nasional kedua negara
tersebut mengalami peningkatan. Dari tabel dibawah ini dapat dijelaskan bahwa
hubungan bilateral Rusia-Ukraina menguntungkan sehingga tidak mudah untuk
menutup atau tidak melakukan hubungan bilateral Rusia-Ukraina.

Selain kepentingan ekonomi melalui pengalihan isu sebagai upaya kontrol Rusia
terhadap Ukraina, maka kepentingan keamanan ini berdasarkan konsep geopolitik
dimana adanya perang wilayah Ukraina menjadi poin strategis bagi kepentingan
nasional Rusia. Kepentingan itu melihat dari letak wilayah strategis kedua negara yang
terhubung melalui perjanjian yang terjadi antardua negara. Secara geografi, kedua
negara ini memiliki wilayah yang strategis, khususnya Ukraina. Ukraina memiliki
wilayah yang berhubungan langsung dengan negara—negara Eropa lainnya. Ukraina
juga menjaga wilayah Rusia dari wilayah negara—negara Eropa lainnya. Wilayah
Ukraina yang berada di tengah—tengah antara Rusia dan Eropa ini menjadikan wilayah
Ukraina strategis sebagai poin utama bagi kepentingan Rusia. Wilayah Ukraina ini
disebut dengan Buffer Zone. Buffer Zone atau wilayah penyangga merupakan wilayah
yang memiliki letak yang strategis untuk dikuasai atau sebagai tempat singgah.
Wilayah Ukraina yang sebagai buffer zone ini menjadi wilayah yang sangat penting
bagi Rusia.

Seperti contoh pada perang dingin yang terjadi di negara Vietnam. Letak Vietnam yang
strategis sebagai pintu masuk di wilayah Indochina menjadi perebutan antara Amerika
Serikat dan Uni Soviet untuk memasukkan ideologinya. Jika komunis (Uni Soviet
menang) masuk di Vietnam, maka ideologi komunis akan mudah tersebar di wilayah
indochina lainnya, begitu pula sebaliknya. Letak negara Vietnam ini seperti letak
Ukraina bagi Rusia. Dengan adanya penguasaan atau kontrol di wilayah Ukraina yang
dimiliki Rusia, tidak memudahkan negara Eropa lainnya (Uni Eropa) mempengaruhi
atau menguasai wilayah Rusia. Jika Ukraina dikuasai oleh negara Eropa (Uni Eropa),
maka secara teritorial dan kepentingan ekonomi Rusia melalui hubungan bilateral
dengan Ukraina akan terancam.

Hubungan bilateral Rusia-Ukraina dalam sektor gas alam sebagai bentuk “pengaruh”
atau dominasi Rusia terhadap Ukraina dalam sektor ekonomi untuk perekonomian
domestik Rusia, maka hubungan bilateral Rusia-Ukraina melalui peminjaman
pangkalan militer di Sevastopol, Crimea oleh Rusia menjadi salah satu bentuk
“pengaruh” atau dominasi Rusia di sektor wilayah keamanan teritorial.

Proses negosiasi dan perjanjian yang alot tahun 1992—1996 menghasilkan perjanjian di
wilayah Laut Hitam. Perjanjian tersebut menghasilkan peminjaman pangkalan militer
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oleh armada militer Rusia. Laut Hitam merupakan isu penting bagi Rusia. Wilayah laut
ini berhubungan secara langsung dengan wilayah laut negara Eropa dan Asia Tengah
sekitarnya. Selain itu, wilayah Laut Hitam sebagai wilayah jalur perdagangan.
Pengaruh atau kekuasaan di wilayah tersebut, maka Rusia mampu mempertahankan
kekuasaannya di wilayah Asia Tengah dan FEropa. Hal tersebut mampu
menguntungkan Rusia dalam proses integrasi regional yang dilakukannya dengan
negara-negara Eropa bekas Uni Soviet yakni Uni Eurasia.

Bentuk upaya pengikatan wilayah teritorial ini makin dominan dilakukan oleh Rusia
pada tahun 2010 melalui perjanjian Kharkiv. Melalui perjanjian ini, Rusia meminjam
pangkalan militer di Sevastopol lebih lama dibandingkan sebelumnya (lihat halaman
42-43). Selain menjaga keamanan wilayah melalui pangkalan militer serta hubungan
bilateral dalam sektor gas alam untuk kepentingan perekonomian domestik, Rusia juga
melalui berbagai bentuk mengikat lainnya melalui joint venture. Joint venture yang
dilakukan pemerintah Rusia melalui perjanjian Kharkiv ini melalui perusahaan gas
alam dua negara (RosUrkEenergo) tahun 2005 di sektor nuklir, upaya kerjasama
antara Bank Rusia dan bank Ukraina, dan kerjasama di sektor transportasi. Bentuk—
bentuk “pengikatan” tersebut memberikan “jerat” bagi Ukraina sehingga sulit untuk
lepas dari perjanjian yang disetujui antara Rusia-Ukraina.

Kepentingan politik menjadi kepentingan ketiga yang dilakukan Rusia terhadap
Ukraina. Dalam subbab ini akan menjelaskan upaya lanjutan dari kepentingan
ekonomi dan keamanan baik secara domestik dan regional untuk mencapai sebuah
negara great power Rusia seperti masa kejayaan Uni Soviet sebelumnya. Kepentingan
politik ini hampir sama dengan kepentingan keamanan yang menggunakan konsep
geopolitik sebagai landasan acuan justifikasi Rusia. kepentingan ini didukung dengan
teori Eurasianisme untuk menjadikan Rusia sebagai negara great power.

Dalam pernyataan Putin di surat kabar, Izvestia terkait pembentukan Uni Eurasia
menyatakan bahwa empat puluh tahun terbentuknya Uni Eropa yang sebelumnya
dibentuk melalui organisasi pertamanya, ECSC (European Coal and Steel Community)
sehingga proses pembentukan Uni Eurasia saat ini mengalami pekembangan yang
lebih cepat dikarenakan belajar melalui pengalaman dan permasalahan yang sudah
atau telah dialami Uni Eropa sebelumnya.

Adapun membentukan Uni Eurasia ini mencontoh pembentukan yang dilakukan oleh
Uni Eropa sebelumnya. Dengan konsep yang sama yakni Single Market, perdagangan
bebas, dan Customs Union, belum lagi karakteristik Uni Eurasia terkhususkan
anggotanya merupakan negara-negara bekas Uni Soviet menjadikan organisasi
supranasional ini sebagai “alat” dominasi Rusia untuk menjadi negara Great Power.
Selain sebagai “alat” dominasi Rusia, Uni Eurasia ini digunakan untuk menyaingi Uni
Eropa sebagai organisasi supranasional regional di wilayah Rusia. Munculnya Eastern
Partnership Programme (EPP) Uni Eropa dengan enam negara bekas Uni Soviet ini
memicu Rusia membentuk organisasi supranasional ini untuk mengalahkan Uni
Eropa.

Kesimpulan
Melalui berbagai pandangan dalam landasan pemikiran, penulis mendapatkan jawaban
sementara yang menyatakan terdapat tiga kepentingan yakni kepentingan politik,

keamanan dan ekonomi yang dilakukan oleh Rusia terhadap Ukraina untuk mencapai
Uni Eurasia. Kepentingan politik dan keamanan digunakan oleh Rusia untuk
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mengembalikan masa kejayaan Uni Soviet sebelumnya melalui pengamanan wilayah
Ukraina dan pembentukan Uni Eurasia. Sedangkan kepentingan ekonomi Rusia
terhadap Ukraina diimplementasikan melalui upaya pengembangan integrasi ekonomi
regional yakni pembentukan Uni Eurasia. Ukraina dalam hal ini memiliki letak
strategis secara ekonomi untuk upaya penyatuan kembali wilayah-wilayah bekas Uni
Soviet secara integrasi ekonomi dan untuk kepentingan domestik Rusia, yakni
meningkatkan perekonomian domestik Rusia melalui hubungan bilateral kedua negara
tersebut.

Dalam analisis data yang dilakukan penulis dihasilkan jawaban bahwa tiga kepentingan
Rusia terhadap Ukraina tersebut dimulai dari kepentingan ekonomi melalui hubungan
bilateral Rusia-Ukraina di sektor gas alam. Ketergantungan Ukraina terhadap gas alam
dan beban hutang Ukraina dan juga upaya pengalihan isu melalui konflik gas alam
tersebut digunakan Rusia untuk mengontrol Ukraina. Selain kepentingan ekonomi,
kepentingan keamanan dilakukan oleh Rusia dengan mengamankan wilayah Rusia
sebagai wilayah buffer zone sehingga tidak mudah untuk menjamah wilayah Rusia oleh
negara-negara Barat dan Amerika Serikat. Kepentingan keamanan lainnya adalah
dominasi Rusia di wilayah Sevastopol, Crimea. Wilayah ini dikelilingi oleh Laut Hitam
yang sangat berpengaruh bagi perdagangan Rusia dan juga untuk menjaga regional
untuk mengontrol wilayah Ukraina bagi keamanan Rusia.

Kepentingan politik merupakan kepentingan lanjutan dari kepentingan ekonomi dan
keamanan. Kepentingan politik ini sebagai kepentingan Rusia menjadi negara Great
Power melalui upaya Rusia memperkuat statusnya di wilayah negara-negara bekas Uni
Soviet dengan pembentukan Uni Eurasia dan upaya mengembalikan masa kejayaan
Rusia. Korelasi hubungan Rusia-Ukraina dalam hal ini adalah dari kepentingan
ekonomi dimana perekonomian domestik Rusia yang meningkat melalui hubungan
bilateral tersebut membuat Ukraina menjadi alat strategis bagi Rusia karena dengan
masuknya Ukraina dalam Uni Eurasia membuat proses integrasi regional lebih cepat
terjadi. Selain itu, pembentukan Uni Eurasia ini sebagai upaya untuk menyaingi Uni
Eropa di benua Eropa melalui penyatuan kembali negara-negara bekas Uni Soviet. Jika
dikorelasikan dengan jawaban sementara yang diperoleh penulis, maka ketiga
kepentingan tersebut yang digunakan oleh Rusia dengan menjadikan Ukraina sebagai
alat strategisnya.
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